BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pariwisatn merupakan seklor vang memiliki potensi besar dalam  mendukung
perekonomian suatu daerah. Menunit pendapat Rera{201 [ ) dalom pengembangan pariwisata,
baik pengembangan destinasi puriwisais maupun pengembangan daya tarik wisata pada
umumnya merupakan bagian dari sebuah strategi dalam upaya memajukan, memperbaiki, dan
meningkatkan kondisi riil daerah setempat., sehingga memberikan nilai tambah dan bermanfaat
bagi masyarakat disekitar, pemeriniah daerah dan wisatawan. Pengembangan parmwisata
disuatu daersh bertujuan untuk mengurangt ketimpangan don kemiskinan. Oleh karena itu,
pengembangan pariwisata yang ada disetiap daersh diharapkan mampu mengurangi
perpindih.un_pﬂﬂmﬁ:duﬂ desa ke kota karenn banyaknya aktivitas ckonomi yang terjadi.
Untuk mencapai hal tersebut diperiukan adanya program pengembangan knmpung wisata/desa
wisata yang efektif di setiap daerah pengembangan parawisatn.

Berdasarkan Pernturan Walikota Yogyakarta Nomer 115 Tuh_m_! 2016 Tentang
Penyelenggarman Kampung Wisata, Kampung Wisats merupakan suatu daerah yang
penduduknys memiliki sktivites dibidang sosial serin ekonomi dalam wujud pengembangan
uszha pariwisata vang berbasis pﬂwmﬁ tlr.& alam serta buatan lercantum
bangunan cagar budaya ataupun tatanan sosial kehidupan warpa setempat, nilai budaya, serta
seni tradisi dan kerajinan, kuliner tradisional serta fasilitas prasarana akomodasi (Pemerintah
Kotz Yogyakarta, 2016). Dalam perencarsan pembangunan, transformasi seata wilayah atau
desa menjadi desa wisata’kampung wisata melibatkan pengembangan parwisata tanpa
mengorbankan cin kegiatan masyarakat pedesaan vang telah ada, seperti potensi fisik. sosial
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ekonomi, dan sosial budaya. Sandiaga Uno dalam “Bimtek & Workshop Online Anugrah Desa
Wisata Indonesia {ADWI) 2021 untuk wilayah V) mengatakan bahwa, progrom desa wisata
imi dapat membukan lapangan pekerjaan seluas-luasnya baik dalam sektor pariwisats maupun

ekonomi kreatif dan memiliki manfaat ekonomi yang berkeadilan dan dapat dirasakan.

Untuk mencapai pengembangan desa wisata’kampung wisata yang efektif diperlukan
kerjasama antara pemerintah, masyarakat lokal, dan sekfor swasta, Pemerintah berperan dalam
menyediakan reg'lﬁa.sj yang mendukung pengembangan kampung wisato, seperti penyediaan
infrastruktur yasig memadai, promosi wisata, serta pelatibun dan pendidikan bagi masyarakat
lokal. Masyarakat lokal berperan sebagai pelaku utama dalam pengembangan dan pengelolaan
kﬂmpu:@.m._inelalui partisipasi aktif dalam pengambﬂlh pengelolaan daya
tarik wisat, dan pelavanan kepada wisatowan. Sementara itu, mmmmm

dalam investasi dan pengembangan fasilitas wisata. serts pengelolaan ussha-usaha pariwisata
di kampung tersebut.

Daemah Istimewa Yogyakarta sebagai salah safu destinasi pariwisats yang terkenal di
Indonesin, memiliki beragam objek wisata yang menarik. Salah satunvs ada di Kelurahan
Sosromenduran. Wilayah Keluruhan Sosromenduran teriotak di wilayah perkotaan Yogyakaria
dan mmlllhwmmmmﬁ warisan hpﬂn;n kuliner tradisional, seni,
dan kerajinan lokal. h;'[eskipun memiliki potensi wisata yang beragam, tingkat pengangguran
dan kemiskinan masih cukup tingei di wilayah kelurahan ini. Hal ini karena kurangnya
kesadaran dan pengetashuan masyarakat tentang pemanfaatan keunppulan budava serta
keindahan alam yang ada di wilayah Kelurahan Sosromenduran. Untuk mengatasi masalah
terschut, pemenntah setempat menginisiasi program pengembangan desa wisata/kampung

wisatn.



Berdasarkan Surat Keputusan Lurah Sosromenduran Nomor (45KEP/XE2021 Tentang
Pembentukan Kampung Wisata Kelurahan Sosromenduran Kemantren Gedongtengen Kota
Yogyakarta Tahun 2022-2027, pembentukan kampung wisata bertujuan untuk mengubah pola
pikir masyarakat agar menyadan keunggulan budaya sehingga terciptanya kampung wisata
vang unggul. Sebelum adanyn program pengembangan kampung wisata, potensi wisata dan
keunggulan budaya belum dimanfaatkan secarsmaksimal untuk meningkatkan perekonomian
masyarakat setempal. Progmam pengembangan kampung wisata yang dilakukan oleh
pemerintah setempat dan pihak terkait bertujuan untuk mengikutsertakan masyarakat dalam
pengelolaan dan pemasaran produk wisats Kelurahan Sosromenduran. Program ini diharapkan
dapal mengembangkan potensi Wisata yang ada, meniperkuat keterlibatan masyarakat lokal,
dan men’[ughﬁnn_pmdapnlan masyarakal melplu sektor parmwisatn,

Berdasarkan abservasi peneliti salah satu hambatan utama dalam pengembangan k:

wisata sosromenduran. adolah  keterbatasan  pendansan.  Pembangunan infrastruktur,

pemelihamon fasilitas, pemasaran, dan pengembangan progmm pariwisafa membutuhkan
investast yang signifikan. Jika pendanaan terbatas, sulit untuk mengembangkan kampung
wisata dengan baik. Selam-itu pengelolsan yang baik dan orgamisasi yang efektif juga
merupakan foktor kunei dalam pengembangan kampung wisata. Diperiukan perencanaan yang
matang, koordinasi antar berbagal pihak terkait, serta partisipasi masyarakat sctempat. Jika
tidak ada manajemen yang baik atau kurangnya kerjasama, pengembangan kampung wisata
dapat terhambat. Kemuodian Partisipasi aktif dan dukungan dan masyarakst setempat sangat
penting untuk keberhasilan pengembangan kampung wisata. Jfika masyarakat setempat tidak
terlibat dalam perencansan, pengelolsan, otau memiliki manfast dari kampung wisata, maka

imi dapat menjadi hambatan dalam pengembangan yang berkelanjutan.



ntuk melihat sejauh mana program pengembangan kampun -
mll:unu omuan masyarakat di Kalurahan Sosromenduran, perlu adanya pengukuran 'EH]‘I.I‘I:
:ugrmn}rm hhmﬂhn.h[énlmﬂwimkmnn[lﬂﬂ}E&kﬁﬁhsu:hhhknmpwnpenﬁug
i . i ot
| B i untuk setiap organisasi. kegiatan,
dalam mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan keg
dalam

kriteria atau indikator dalam mengukur efekbivitas suatu
afau program. Adapun . program

jaan melebihi beban kerja yang
melakukan pekerjaan

4. Tanggung Jawab



Organisasi dapat melaksanakan mandat yang telah diembannya seseai dengan
ketentuan vang telah dibuat sebelumnya, dan bisa menghadapi serta menyelesaikan
masalah vang terjadi dengan pekerjaannya.

Berdasarkan permosalahan-permosalahan  distas mengenai pengembangan  progrom
kampung wisata untuk meningkatksn  Perckonomian Masvarakat di  Kelurshan
Sosromenduran, maka peneliti tertarlk untuk melakukan penelitian tentang “Efektivitas
Program Pengembangan E.nmp_“'_ ‘Wisata dalam Peningkatan Perekonomian
Masyarakat di m“ Snmlmlﬁm: Yogvakarta™, Penelitian ini bertujuan
untuk melihat sejauh mana efektivitas program pengembangan kampung wisata di Kelurahan
Sosromendiran dapat mempengarihi peningkatan perckonamian masyarakat setempat.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan ].Ihr belakang yang telah dikemukakon, maka yang) nﬂujmﬂ Tumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana efektivitas program pengembangan kampung
wisata dalam meningkatkan perekonomian masyarnknt di Kelurahan Sosromenduran, Kota
Yogyakarts.

L3.Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dalam penelitian
i adalah untuk mengetahui program pengembangan lkampung wisata yang telah dilakukan
di Kelurahan Sosromenduran dan menilsi efektivitas program pengembangan kampung

wisata dalam peningkstan perekonomian masvarakat di Kelurahan Sosromenduran



1.4. Manfaat Penelltan
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukokan. peneliti berharap penelitan ini
dapat bermanfaat sebagai berikut -

I. Manfaat Teoritis

aangan Kampung Wisata Dalam

3. Masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat
dalam menambah wawasan dan pengetahuan Efektivitas Program Pengembangan
Kampung Wisata Dalam Peningkatan Perckonomian Masyarakat Di Kelurahan
Sosromenduran



1.3 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudsh pembaca dalam membaca skirpsi ini secara menyeluruh maka
penulis menyajikan sistematika penulisan yang sesuai dengan pedoman penulisan skripsi. Adapun
sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
I. Bagian Awal

nan il

Metode penelitian berisi tents e yang digunakan, objek dan

subjek penelitian, teknik pengumpulan data serta teknik anlisis data yang digunakan dalam
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang hasil data-data yang telah didapat dari hasil pengujinn data.



BAB V PENUTUP
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